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Abstract 

The Internet as part of a Marketing Communication program can be a useful tool in terms of 

branding. It is unfortunate that many companies have not yet discovered how to become a successful brand 

through the internet. The virus of social networking makes internet users attractive and marketers intend 

to spread information by word of mouth. Marketplace is an online intermediary for sellers and buyers. 

Sellers can sell their merchandise in a marketplace along with other sellers who may sell similar or different 

items. Then, buyers can also search for the items they want through the marketplace. In essence, a 

marketplace is a place to sell online that combines several sellers and product brands. 

 

Keywords: Market Place Strategy 

Abstrak 

Internet sebagai bagian dari program Komunikasi Pemasaran  dapat menjadi alat yang berguna dalam 

hal branding. Sangat disayangkan banyak perusahaan belum menemukan bagaimana menjadi brand yang 

sukses melalui internet. Virus dari social networking membuat pengguna internet atraktif dan pemasar 

berniat untuk menyebarkan informasi dari mulut ke mulut. Marketplace adalah perantara online bagi 

penjual dan pembeli. Penjual dapat menjajakan barang dagangannya di suatu marketplace bersamaan 

dengan penjual lain yang mungkin menjual barang serupa atau berbeda. Kemudian, pembeli juga dapat 

mencari barang yang diinginkannya melalui marketplace tersebut. Intinya, marketplace adalah tempat 

untuk berjualan online yang menggabungkan beberapa penjual dan merek produk. 

 

Kata Kunci: Strategi Market Place 

 

1. PENDAHULUAN 

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah, tetapi definisinya ternyata 

lebih luas dari itu. Dari sudut pandang pelaku 

usaha, UMKM bisa dideskripsikan sebagai bisnis 

yang dijalankan individu, rumah tangga, atau badan 

usaha ukuran kecil. Akan tetapi, beberapa ahli 

ekonomi menggunakan istilah berbeda untuk 

mendefinisikannya. 

Prof. Ina Primiana dari Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Padjajaran mendeskripsikan 

UMKM sebagai aktivitas usaha skala kecil yang 

mendukung pergerakan pembangunan serta 

perekonomian Indonesia. Sementara itu, M. 

Kwartono Adi menggunakan definisi lebih 

spesifik, yaitu badan usaha dengan profit kurang 

dari 200 juta Rupiah, dihitung dari laba tahunan. 

ada dasarnya, UMKM adalah sebuah bisnis atau 

usaha produktif yang dijalankan secara perorangan, 

kelompok, rumah tangga, atau badan usaha kecil 

yang memenuhi standar sebagai usaha mikro. Jadi, 

bisa disimpulkan bahwa UMKM ini sebagai sebuah 

bisnis yang dikelola oleh masyarakat dari kalangan 

menengah ke bawah. 

Menurut penulis dari kutipan peran UMKM 

bagi perekonomian Perkembangan teknologi dan 

tren wirausaha membuat peran pelaku UMKM 

semakin penting. UMKM adalah salah satu 

penggerak ekonomi bangsa, sehingga keberadaan 

mereka sangat penting.  Upaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan yaitu dengan cara 

strategi pembuatan akun market place adalah salah 

satu bentuk kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat diperguruan tinggi dengan 

memberikan penyuluhan terhadap UMKM 

organisasi ORKI Tangerang selatan. 

Pemasaran online dikenal juga dengan 

digital marketing. Cara kerja pemasaran ini adalah 

dengan mempromosikan produk atau barang secara 

online. Strategi pemasaran ini akan sangat 

bermanfaat dan penting bagi para pelaku usaha 

khususnya pengusaha UMKM yang mempunyai 

budget minim untuk melakukan promosi. 

Pemasaran online atau digital marketing bisa 
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diartikan sebagai suatu aktivitas mempromosikan 

brand atau produk dengan memanfaatkan media 

digital atau online. Cara yang satu ini dipercaya 

paling ampuh untuk semua bisnis tak terkecuali 

bisnis UMKM. Untuk itulah penerapan strategi 

promosi online ini harus dilakukan karena mampu 

memberi banyak sekali manfaat penting. 

 

2. METODE 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah merupakan 

serangkaian kehiatan dan prosedur dan langkah-

langkah dalam kegiatan yang bertujuan untuk 

mendapatkan tahapan yang terstruktur secara 

sistematis, sehingga kegiatan dapat dilakukan 

dengan efektif dan efisien.  

Analisis kebutuhan berdasarkan diskusi 

yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat 

pada program kegiatan ini, pada UMKM organisasi 

ORKI Tangerang selatan 

1. Minimnya tingkat pendidikan masyarakat.  

2. Minimnya pengetahuan tentang strategi 

pembuatan akun market place 

3. Minimnya tingkat kepercayaan diri 

4. Kurangnya kemampuan masyarakat dalam 

mengelola UMKM digtal 

5. Kurangnya kemampuan masyarakat dalam 

memasarkan usaha UMKM  

6. Minimnya relasi dan komunikasi dalam 

memasarkan UMKM di organisasi ORKI 

Tangerang selatan. 

Khalayak Sasaran 

Peserta kegiatan ini akan diikutin oleh 

Masyarakat di Desa rancasumur serang banten. 

Dengan tema yang diambil adalah “Pembuatan 

akun market place pada UMKM organisasi ORKI 

Tangerang selatan”.  

Diharapkan kegiatan PKM ini dapat membantu 

menumbuhkan semangat dan mental masyarakat 

dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 

didaerah Kampung tersebut secara luas. 

Tenpat dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini akan 

seharusnya dilaksanakan pada hari Sabtu dan senin 

12-14 Oktober 2024 bertempat di Jalan Mushola 

nurul anwar RT05/01 no.2 Pondok kacang timur 

pondok aren Tangerang selatan. 

Metode Kegiatan 

Metode kegiatan disajikan secara lengkap 

melalui penjelasan dibawah ini: 

1. Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali 

informasi tentang kondisi geografis dan kondisi 

masyarakat didaerah tempat kegiatan. Informasi 

tersebut berupa lokasi, permasalahan yang dihadapi 

dalam pada lokasi tersebut 

2. Persiapan Sarana dan Prasarana. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

merencanakan kebutuhan baik sarana dan 

prasarana yang akan digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan dengan tetap memperhatikan kebutuhan 

masyarakat secara umum dan khusus demi 

tercapainya target pengabdian kepada masyarakat. 

Sarana dan prasarana yang dimaksud berupa 

projektor, spanduk daln lain-lain. 

3. Pelaksanaan Kegiatan. 

Setelah melakukan survey dan persiapan 

sarana dan prasarana maka pelaksanaan kegiatan 

dilaksanakan oleh pengusul besrta anggota dan 

beberapa mahasiswa. Kegiatan yang dilakukan 

adalah berupa pelatihan atau penyuluhan dalam 

bentuk pertemuan secara langsung dengan Ketua 

Paguyuban Grand Viona Kuripan Ciseeng. 

4. Monitoring dan Evaluasi. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meninjau 

perkembangan aktualisasi masyarakat terhadap 

kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya dengan 

harapan dapat dilaksanakan sesuai dengan teori 

yang telah di peroleh melalui kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi juga bertujuan untuk 

memahami pola pemahaman masyrakat terhadap 

informasi atau pengetahuan baru yang diperoleh 

dari pelaksana kegiatan. Hasil ini diharapkan 

mampu menjadi dasar pengembangan Paguyuban 

Grand Viona Kuripan Ciseeng. 

Metode Pelaksanaan 

Mengingat pentingnya menumbuhkan 

mental berwirausaha, maka prosedur pelaksanaan 

dan kegiatan penyuluhan yang sudah direncanakan 

dapat disajikan secara lengkap melalui penjelasan 

dibawah ini: 

1. Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menggali 

informasi tentang kondisi geografis dan kondisi 

masyarakat didaerah tempat kegiatan. Informasi 

tersebut berupa lokasi, permasalahan yang dihadapi 

dalam pada lokasi tersebut 

2. Persiapan Sarana dan Prasarana. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk merencanakan 

kebutuhan baik sarana dan prasarana yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan dengan 

tetap memperhatikan kebutuhan masyarakat secara 

umum dan khusus demi tercapainya target 

pengabdian kepada masyarakat. Sarana dan 

prasarana yang dimaksud berupa projektor, 

spanduk dan lain-lain. 

3. Pelaksanaan Kegiatan. 

Setelah melakukan survey dan persiapan sarana 

dan prasarana maka pelaksanaan kegiatan 
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dilaksanakan oleh pengusul besrta anggota dan 

beberapa mahasiswa. 

 

3. HASIL 

Peserta yang hadir sebanyak 32 orang yang 

terdiri dari Pengurus, anggota ORKI, para dosen 

dan mahasiswa Universitas Pamulang. Hasil 

kegiatan PkM di UMKM ORKI Tangsel seluruh 

perserta terlihat antusias mengikuti penyuluhan 

walau keterbatasan sarana prasana. memberikan 

kemudahan masyarakat dalam melakukan kegiatan 

berpromosi dalam pengembangan produk UMKM 

agar lebih dikenal masyarakat luas sehingga dapat 

menumpuhkan pertumbuhan baik disektor industry 

UMKM pada organisasi ORKI Tangsel. 

 

4. PEMBAHASAN 

Penyuluhan tentang bagaimana membuat 

akun market place yang langsung dibuatkan oleh 

para dosen dan pelaku usaha agar terlihat lebih 

menarik sehingga meningkatkan penjualan produk 

mereka. Saat acara berlangsung kami buka season 

diskusi atau tanya jawab mengenai pembahasan 

yang sudah kami sampaikan untuk mengetahui 

seberapa paham dan seberapa besar antusias 

mereka dengan solusi yang sudah kami sampaikan 

berkaitan dengan permasalahan yang mereka 

hadapi dengan membangun mental wirausaha demi 

meningkatakan taraf hidup mereka sendiri dan 

masyarakat sekitarnya. 

Penutupan dan berpamitan serta ucapan 

terimakasih kepada masyarakat dengan 

memberikan cindera mata kepada Ketua ORKI 

Tangerang selatan. 

 

5. KESIMPULAN 

Anggota UMKM ORKI Tangsel yang 

memulai usaha dan sudah memulai usaha di dalam 

menjalankan usaha harus mempersiapkan serta 

merencanakan usahanya agar dapat dikelola 

dengan baik demi kelangsungan ekonomi dan 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarganya 

dan bagi seluruh UMKM tersebut dan menggali 

potensi sumber daya manusia yang dimilikinya 

dengan jenjang Pendidikan dan pemanfaatan 

teknologi untuk memasarkan hasil dari usaha yang 

dikembangkan ditempat tersebut. 

Hasil kegiatan PkM di UMKM ORKI 

Tangsel seluruh perserta terlihat antusias mengikuti 

penyuluhan walau keterbatasan sarana prasana. 

memberikan kemudahan masyarakat dalam 

melakukan kegiatan berpromosi dalam 

pengembangan produk UMKM agar lebih dikenal 

masyarakat luas sehingga dapat menumpuhkan 

pertumbuhan baik disektor industry UMKM pada 

organisasi ORKI Tangsel. 
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